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BANDUNG, Prolite – Keracunan masal terungkap bakteri yang ada di dalam jajan cimin yang
membuat puluhan siswa di SDN 3 Jati, Kabupaten Bandung Barat.

Keracunan yang terjadi di SDN jati 3 pada kamis (28/9) lalu mengakibatkan 34 siswa harus
dilarikan ke beberapa rumah sakit di Kabupaten Bandung Barat.

Bukan hanya itu peristiwa tersebut ternyata merenggut nyawa seorang bocah berinisial RNN
(9).

Baca Juga:BPJS PBI Nonaktif, Farhan : Tak Perlu Khawatir

Setelah dilakukan pemeriksaan leb dengan sempel cimin yang mengakibatkan puluhan siswa
dilarikan ke rumah sakit.

http://prolitenews.com/daerah/
http://prolitenews.com/tag/keracunan-masal/
http://kabupatenbandungbarat.go.id
https://prolitenews.com/bpjs-pbi-nonaktif-farhan-tak-perlu-khawatir/


34 Anak di KBB Keracunan , Bakteri Bacillus Careus Jadi Penyebabnya

detik

Kepala Bidang P2P pada Dinas Kesehatan (Dinkes) Jabar, Rochady mengungkapkan, bakteri
bacillus careus ditemukan terkandung dalam sampel bahan makanan yang diperiksa oleh
Labkesda Jabar.

“Untuk hasilnya memang ada beberapa bakteri jamur. Tapi kalau dilihat memang tendensi
yang membuat diare itu yang bacillus careus (bakteri),” ungkap Rochady Dikutip dari
Ayobandung.com.

Baca Juga:Penyelidiakan Meninggalnya Lula Lahfah Dihentikan, 5 Orang Saksi
Sudah Dimintai Keterangan

Bakteri bacillus careus yang terdapat dalam bahan cimin itu lah yang membuat reaksi
komplikasi terhadap saluran pencernaan manusia.

Bakteri ini diindikasi terdapat pada bahan baku terigu dengan tepung singkong.

“Bakteri itu menyebabkan salah satunya bikin mual dan muntah, diare (jika dikonsumsi)
karena dia (bakteri) ngeluarin toksin, dan toksinnya itu yg bisa menyebabkan diare,” papar
Rochady.

Namun untuk orang yang memiliki daya tahan tubuh yang lemah maka bakteri bacillus
careus akan memberikan reaksi lebih terdapat orangnya.

Seperti salah satu anak yang meninggal pasca mengkonsumsi makanan tersebut, diketahui
bahwa anak tersebut mengidal talasemia dan rutin berobat ke Rumah Sakit Hasan Sadikin.

“Kalau pada orang-orang yang punya daya tahan tubuh yang menurun, itu pasti kumannya
akan lebih dominan. Tapi kalau daya tahan tubuhnya bagus, dan langsung diberikan anti
biotik itu akan lebih bagus,” tegas Rochady.
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Baca Selanjutnya
Canva Luncurkan Alat Berbasis AI untuk Otomatisasi Desain

https://prolitenews.com/canva-luncurkan-alat-berbasis-ai/

